BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Pada penelitian ini untuk mutu beton yang dirancang diharapkan memiliki
kuat tekan beton fc’40 MPa pada umur 28 hari, berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan dilaboratorim, hasil kuat tekan Beton Tanpa Substitusi (TS) mengalami
kenaikan kuat tekan beton seiring bertambahnya umur beton. Dimana pada umur 7
hari kuat tekan yang dihasilkan Beton (TS) sebesar 30,856 MPa, 14 hari sebesar
35,480 MPa, dan pada umur 28 hari mencapai mutu rencana dengan kuat tekan
beton sebesar 40,481 MPa.

Dengan penambahan Silica fume (SF) 7,5%, terjadi peningkatan kuat tekan
beton pada umur 7 hari sebesar 2,14% dibandingkan Beton (TS) dengan kuat tekan
yang dihasilkan sebesar 31,517 MPa, di umur 14 hari beton kuat tekan yang
dihasilkan sebesar 35,480 MPa, tidak ada mengalami kenaikan dibandingkan
dengan Beton (TS). Namun pada umur 28 hari beton dengan variasi Beton (SF
7,5%) mengalami kenaikan sebesar 4,89% dibandingkan dengan Beton (TS)
dengan kuat tekan sebesar 42,463 MPa. Mengindikasikan pengaruh penambahan
silica fume sebagai substitusi sebagian dari semen ini, berperan baik terhadap
kenaikan yang signifikan terhadap kuat tekan beton umur 28 hari dan mencapai

mutu rencana beton yang dirancang pada penelitian ini

Akan tetapi, pada variasi Beton (SF) 10% mengalami penurunan pada umur
7 hari sebesar 4,59% dengan kuat tekan yang dihasilkan sebesar 29,441 MPa
dibandingkan dengan Beton (TS). Seiring bertambahnya umur beton, diumur beton
14 hari, Beton (SF) 10% mengalami kenaikan kuat tekan sebesar 3,45% dengan
kuat tekan yang dihasilkan sebesar 36,707 MPa di bandingkan Beton (TS). Dan
pada umur 28 hari mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan dengan
Beton (TS), persentase kenaikan pada Beton (SF) 10 % sebesar 14,68% dengan
kuat tekan beton yang dihasilkan yaitu 46,426 MPa dibandingkan Beton (TS).
Mengindikasikan bahwa penggunaan silica fume dapat meningkatkan kuat tekan

pada beton umur 28 hari.
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Berdasarkan dari hasil kuat tekan yang telah diuji dilaboratorium, mutu
rencana yang dirancang pada penelitian ini yaitu dengan fc 40 MPa tercapai pada
umur 28 hari. Akan tetapi untuk mutu target yang diharapkan berdasarkan mix
desain SNI 7656:2012 kuat tekan beton diharapkan fc’ 49 MPa tidak tercapai pada

umur 28 hari.

5.2  Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki
beberapa saran untuk bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, sebagai
berikut:

1. Pengujian Durabilitas, lakukan pengujian tambahan untuk mengevaluasi
durabilitas beton yang mengandung silica fume, seperti ketahanan serangan
kimia, keretakan, dan penyusutan. Untuk memastikan bahwa peningkatan
kekuatan pada campuran beton penambahan silica fume tidak
mengorbankan aspek durabilitas beton.

2. Optimasi waktu pengujian, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat penurunan kuat tekan pada variasi campuran silica fume
10% pada umur 7 hari. Hal ini disebabkan karena untuk beton dengan
campuran silica fume memerlukan perawatan yang intensif agar kuat tekan
beton tersebut dapat terjaga dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk mencoba metode curing tambahan seperti curing basah

yang lebih lama atau curing compound untuk memastikan hidrasi optimal
dan mengurangi penurunan kekuatan awal pada beton.

3. Menganalisis ekonomis dan kelayakan silica fume, analisis biaya tambahan
yang terkait dengan penggunaan silica fume dan bandingkan dengan
keuntungan dari peningkatan kekuatan beton. Pertimbangkan dampaknya
terhadap biaya keseluruhan proyek konstruksi. Dengan menghitung biaya
tambahan per kubik meter beton untuk penambahan silica fume dan
bandingkan dengan potensi penghematan atau peningkatan kinerja beton
dalam jangka panjang.
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